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ABSTRAK 

 

Daging broiler merupakan komoditas strategis yang sedang menunjukkan kenaikan 

produksi disamping produk susu, telur dan daging sapi. Salah satu keunggulan ayam broiler 

modern adalah laju pertumbuhan yang sangat cepat, namun pertumbuhan yang pesat ini memiliki 

konsekuensi berupa akumulasi lemak tubuh, terutama di bagian abdominal. Lemak abdominal 

yang berlebih tidak hanya mengurangi persentase daging karkas yang disukai konsumen, tetapi 

juga menurunkan nilai ekonomis dan kesehatan ayam broiler. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian jus kulit manggis (Garcinia Mangostana L.) melalui air minum 

terhadap lemak abdominal broiler. Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Jalak Putih, Desa Dajan 

Peken, Kabupaten Tabanan yang berlangsung selama 35 hari. Penelitian menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat ulangan dan setiap unit 

perlakuan terdiri dari 4 ekor broiler, sehingga digunakan 64 ekor broiler. Variabel yang diamati 

adalah berat potong, lemak bantalan, lemak mesentrium, lemak empedal dan lemak abdominal. 

Perlakuan yang diberikan adalah pemberian air minum yang ditambahkan 0% jus kulit buah 

manggis (P0) sebagai kontrol, 1% (P1), 2% (P2), dan 3% (P3). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lemak abdominal broiler pada perlakuan P1, P2 dan P3 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

dibanding P0. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan jus kulit buah 

manggis dalam air minum menunjukkan dengan dosis 1%, 2%, dan 3% tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap lemak abdominal broiler. 

Kata kunci: Jus buah manggis, lemak abdominal, broiler, air minum 
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THE EFFECT OF MANGOSTEEN PEEL JUICE (Garcinia Mangostana L.) 

SUPPLEMENTATION IN DRINKING WATER ON ABDOMINAL FAT 

OF BROILERS 

 
ABSTRACT 

 

Broiler meat is a strategic commodity that has shown increased production alongside 

milk, eggs, and beef. One of the advantages of modern broiler chickens is their rapid growth rate. 

However, this rapid growth comes with the consequence of increased body fat accumulation, 

particularly in the abdominal area. Excess abdominal fat not only reduces the percentage of 

carcass meat preferred by consumers but also decreases the economic value and health of broiler 

chickens. This study aimed to determine the effect of mangosteen peel juice (Garcinia 

mangostana L.) administered through drinking water on the abdominal fat of broilers. The study 

was conducted on Jalan Jalak Putih, Dajan Peken Village, Tabanan Regency, and lasted for 35 

days. A completely randomized design (CRD) was used with four treatments and four 

replications, with each treatment unit consisting of 4 broilers, totaling 64 broilers. The observed 

variables included slaughter weight, cushion fat, mesenteric fat, gizzard fat, and abdominal fat. 

The treatments consisted of drinking water supplemented with 0% mangosteen peel juice (P0) as 

a control, 1% (P1), 2% (P2), and 3% (P3). The results showed that abdominal fat in broilers given 

P1, P2, and P3 treatments was not significantly different (P>0.05) from the control (P0). Based 

on these results, it can be concluded that adding mangosteen peel juice to drinking water at 

concentrations of 1%, 2%, and 3% does not have a significant effect on the abdominal fat of 

broilers.  

Keywords: Mangosteen peel juice, abdominal fat, broiler, drinking water 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pe$rmintaan masyarakat te$rhadap daging ayam se$bagai su$mbe$r prote$in he$wani yang 

e$konomis te$ru$s me$ningkat, me$njadikan broile$r se$bagai komoditas strate$gis dalam indu$stri 

pe$te$rnakan. Namu$n, pe$rtu$mbu$han ce$pat ayam broile$r mode$rn dise$rtai de$ngan pe$ningkatan 

aku$mu$lasi le$mak tu$bu$h, khu$su$snya le$mak abdominal, yang be$rdampak ne$gatif te$rhadap ku$alitas 

karkas dan e$fisie$nsi produ$ksi (Le$e$nstra, 1986; Swick e$t al., 2013). Le$mak abdominal be$rle$bih 

ju$ga me$ngu$rangi daya tarik produ$k di mata konsu$me$n yang kini se$makin pe$du$li te$rhadap ku$alitas 

pangan. 

U$paya me$ne$kan aku$mu$lasi le$mak ini me$ndorong pe$manfaatan bahan alami se$bagai 

alte$rnatif aditif pakan. Ku$lit bu$ah manggis (Garcinia mangostana L.) dike$tahu$i me$ngandu$ng 

se$nyawa aktif se$pe$rti xanthone$, flavonoid, dan tanin, yang me$miliki e$fe$k antioksidan, 

antiinflamasi, dan hipolipide$mik (Ju$ng e$t al., 2006; Obolskiy e$t al., 2009). Se$nyawa-se$nyawa ini 
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be$rpote$nsi me$ne$kan lipoge$ne$sis dan me$ningkatkan lipolisis, se$hingga dapat me$mbantu$ 

me$ngu$rangi simpanan le$mak tu$bu$h (Widiyaningru$m e$t al., 2018; Singh e$t al., 2010). 

Pe$ne$litian se$be$lu$mnya me$nu$nju$kkan bahwa e$kstrak ku$lit manggis dapat me$mpe$ngaru$hi 

komposisi karkas broile$r (Je$brizal e$t al., 2022), namu$n e$fe$k spe$sifiknya te$rhadap le$mak 

abdominal be$lu$m banyak dikaji. Ole$h kare$na itu$, pe$ne$litian ini pe$nting dilaku$kan u$ntu$k 

me$nge$ksplorasi le$bih lanju$t e$fe$k e$kstrak ku$lit manggis te$rhadap kadar le$mak abdominal, 

se$hingga dapat me$mpe$rlu$as pe$manfaatannya se$bagai age$n alami dalam pe$nge$ndalian le$mak 

tu$bu$h pada ayam broile$r. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di Jalan Jalak Pu$tih, De$sa Dajan Pe$ke$n, Tabanan, Kabu$pate$n 

Tabanan, Bali se$lama 35 hari. 

Broiler 

Te$rnak yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah broile$r yang be$ru$mu$r 1 hari (DOC) 

se$banyak 64 e$kor produ$ksi dari PT. Charoe$n Pokphand Indone$sia Tbk. de$ngan bobot badan yang 

homoge$n dan tidak me$mbe$dakan je$nis ke$lamin (u$nise$xing). 

Kandang dan perlengkapan kandang 

Kandang yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah kandang siste$m koloni bate$rai 

se$banyak 16 u$nit de$ngan u$ku$ran masing-masing 84 cm x 60 cm x 78 cm. Kandang te$rbu$at dari 

kayu$, bambu$, dan kawat be$si, se$rta dile$ngkapi te$mpat pakan be$rkapasitas 1 kg dan te$mpat minu$m 

1 lite$r. Alas kandang dibe$ri koran dan se$kam padi u$ntu$k me$nampu$ng kotoran broile$r. Kandang 

dite$mpatkan dalam bangu$nan be$ru$ku$ran 9,70 m x 8,85 m de$ngan atap se$ng dan lantai be$ton. 

Se$tiap u$nit kandang dile$ngkapi du$a lampu$ 15 watt se$bagai pe$ne$rangan. 

Kulit Manggis 

Ku$lit bu$ah manggis (Garcinia mangostana L.) se$gar yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini 

dipe$role$h dari pasar tradisional se$te$mpat. Ku$lit manggis yang dipilih be$rasal dari bu$ah manggis 

matang dan u$tu$h de$ngan kondisi fisik yang baik, be$bas dari jamu$r dan ke$ru$sakan. 

Ransum dan Air Minum 

Pakan yang digu $nakan dalam pe$ne$litian ini adalah ransu $m kome$rsial 511 dari PT. 

Charoe$n Pokphand Indone$sia Tbk, de$ngan fase$ starte$r (1-20 hari) dan fase$ finishe$r (21-35 hari). 
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Pe$mbe$rian ransu $m dilaku $kan du$a kali se$hari, pada pu $ku$l 08.00 WITA dan 17.00 WITA. Air 

minu$m be$rasal dari PDAM dan dibe $rikan se$cara ad libitu$m de$ngan tambahan ju $s ku$lit manggis. 

Se$be$lu$m digu$nakan, te$mpat minu$m dibe$rsihkan u $ntu$k me$nce$gah kontaminasi bakte$ri patoge$n.  

Kandu$ngan nu$trisi ransu $m kome$rsial 511 u$ntu$k ke$du$a fase$ ditampilkan pada Tabe$l 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum komersial broiler 

Zat Gizi         Kandungan 

Kadar air (%)     Maks 14,00  

Protein kasar (%)    Min 20,00 

Lemak kasar (%)    Min 5,00 

Serat kasar (%)    Maks 5,00 

Abu (%)     Maks 8,00  

Kalsium (%)    0,80-1,10 

Fosfor total dengan enzim phytase ≥400FTU/kg (%)   Min 0,50 

Aflatoksin total Asam amino Lisin (%)    Min 0,50 

Asam amino lisin (%)    Min 1,20 

Metionin (%)    Min 0,45 

(Metionin+sistin (%)    Min 0,80 

Triptofan (%)    Min 0,19 

Treonin (%)       Min 0,75 

Sumber : Brosur pakan PT.Charoen Pokphand Indonesia, Tbk.  

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Bahan dan pe$ralatan yang digu $nakan dalam pe$ne$litian ini me$lipu$ti: timbangan digital 

u$ntu$k me$nimbang bobot badan broile $r, timbangan du $du$k u$ntu$k me$nimbang ransu $m, pisau$ dan 

tale$nan u$ntu$k me$motong ku $lit manggis, se$rta ge$las u $ku$r u$ntu$k me$ngu$ku$r volu $me$ air dan ju$s ku$lit 

manggis. Se$lain itu $, baskom atau $ e$mbe$r digu$nakan se$bagai wadah ransu $m, ble$nde$r u$ntu$k 

me$nghalu $skan ku$lit manggis, dan pe $nyaring u $ntu $k me$misahkan ampas ju $s ku $lit manggis. Alat 

tu$lis ju$ga digu$nakan u $ntu$k me$ncatat hasil sampe$l se$lama pe$ne$litian. 

 

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Tiap ulangan menggunakan 4 ekor broiler. Dengan demikian 
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jumlah broiler yang digunakan sebanyak 64 ekor broiler. Adapun perlakuan yang digunakan pada 

saat penelitian terdiri dari:  

P0: broiler yang diberi air minum tanpa perlakuan  

P1: broiler yang diberi air minum + 1 % jus kulit manggis  

P2: broiler yang diberi air minum + 2 % jus kulit manggis  

P3: broiler yang diberi air minum + 3 % jus kulit manggis  

Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan dan setiap ulangan menggunakan 4 ekor broiler 

per unit percobaan sehingga terdapat 16 unit percobaan, maka total broiler yang digunakan 

sebanyak 64 ekor broiler dengan bobot badan yang homogen. 

Pemberian Jus Kulit Manggis 

Pemberian jus kulit manggis diberikan pada broiler umur 11 hari sesuai dengan setiap 

perlakuan yaitu pada perlakuan P0 (sebagai kontrol), P1, P2, dan P3 sebanyak 1%, 2%, dan 3% 

per liter air minum. Pada perlakuan P1 membutuhkan 1% jus kulit buah manggis dalam 1 liter 

air minum (10 ml + 990ml air), perlakuan P2 membutuhkan 2% jus kulit buah manggis dalam 1 

liter air minum (20 ml + 980 ml) , perlakuan P3 membutuhkan 3% jus kulit buah manggis dalam 

1 liter air minum (30 ml + 970 ml). Pemberian jus kulit buah manggis ke dalam air minum 

diberikansecara ad libitum selama 1 hari dankeesokan harinya sisa air minumnya dapat diukur 

selama penelitian. 

Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini sebagai berikut 

1. Berat potong: diperoleh dengan cara menimbang berat broiler setelah di puasakan selama 

12 jam dan di cari berat rata-ratanya, broiler yang dipotong adalah broiler yang mendekati 

berat rata-rata. 

2. Lemak bantalan: Merupakan lemak yang menempel pada perut broiler, dipisahkan dari 

organ – organ jeroan dan kulit perut kemudian ditimbang 

Persentase Lemak Bantalan:  berat lemak bantalan    x 100% 

berat potong 

3. Lemak mesenterium: lemak yang terdapat pada usus yang didapat dengan cara 

memisahkan lemak yang menempel pada usus kemudian ditimbang. 

Persentase Lemak Mesenterium  = berat lemak mesenterium  x 100% 

      berat potong 

4. Lemak ventrikulus: adalah lemak yang berada di bagian empedal ventrikulus. Didapat 
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dengan cara memisahkan lemak yang menempel pada bagian ventrikulus lalu di timbang. 

Persentase Lemak Ventrikulus = berat lemakventrikulus  x 100% 

      berat potong 

5. Lemak Abdominal (abdominal-fat), gabungan antara lemak bantalan, lemak mesentrium, 

dan lemak empedal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pe$ne$litian pe$mbe$rian ju $s ku$lit bu$ah manggis se$banyak 1% (P1), 2% (P2), dan 3% (P3) 

te$rsaji pada Tabe$l 2.  

 

Tabel 2. Pe$ngaru $h Pe$mbe$rian Ju$s Ku $lit Bu$ah Manggis (Gracinia Mangostana L.) pada Air 

Minu$m Te$rhadap Le $mak Abdominal Broile $r 

Variabe$l 

 

Pe$rlaku$an1) SE$M2) 

P0 P1 P2 P3  

Bobot potong (g/e$kor) 1966a3) 2026a 2007a 1973a 61,27 

Le$mak Bantalan (%) 1,04a 0,74a 0,82a 0,77a 0,10 

Le$mak Me$se$ntriu$m (%) 0,30a 0,24a 0,27a 0,25a 0,04 

Le$mak E$mpe$dal (%) 0,35a 0,24a 0,33a 0,26a 0,06 

Le$mak Abdominal (%) 1,69a 1,22a 1,42a 1,28a 0,10 
Ke$te$rangan: 

1. P0: Broile$r yang dibe $ri air minu$m tanpa pe $rlaku$an 

P1: Broile$r yang dibe $ri air minu$m + 1% ju$s ku$lit manggis 

P2: Broile$r yang dibe $ri air minu$m + 2% ju$s ku$lit manggis 

P3: Broile$r yang dibe $ri air minu$m + 3% ju$s ku$lit manggis 

2. SE $M: “Standart E $rror of The $ Tre$atme$nt Me $an.” 

3.   Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

Bobot potong 

Bobot potong broile$r de$ngan pe$nambahan ju $s ku$lit bu$ah manggis (Gracinia Mangostana 

L.) pada air minu$m pada pe$rlaku$an P1, P2, dan P3 tidak be$rbe$da nyata (P>0,05) le $bih tinggi 

dibandingkan de$ngan P0, masing-masing se$be$sar 0,35%, 2,08%, 3,05%. (P>0,05). Salah satu $ 

faktor yang didu $ga me$nye $babkan pe$rlaku$an tidak me $mbe$rikan pe$ngaru$h nyata te $rhadap bobot 

potong broile$r adalah du $rasi pe$ne$litian yang re$latif singkat. Broile $r mode$rn u $mu$mnya dipane$n 

pada u$mu$r 35 hari, se $me$ntara e$fe$k me$tabolik dari se$nyawa bioaktif se $pe$rti xanthone$ dan 

flavonoid dalam ku$lit manggis me $mbu$tu$hkan waktu $ u$ntu$k me$mbe$rikan dampak fisiologis yang 

signifikan te$rhadap aku $mu$lasi bobot tu$bu$h. Pe$ne$litiaan yang hanya be $rlangsu $ng se$lama 4-5 

minggu$ mu$ngkin be$lu$m cu$ku$p u$ntu$k me$nu$nju$kkan pe$rbe$daan nyata, te$ru$tama jika pe$ngaru$h 
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pe$rlaku$an be$ke$rja se$cara be$rtahap me$lalu $i pe$rbaikan ke$se$hatan salu $ran ce$rna atau$ pe$ngu$rangan 

stre$s oksidatif. Me$nu$ru$t Wahyu$ni e$t al. (2018), su $ple$me$ntasi fitobiotik me$nu$nju$kkan hasil yang 

le$bih stabil dan signifikan te $rhadap bobot badan ayam broile $r ke$tika dibe$rikan se$lama minimal 

lima minggu$. Se$lain itu $, re$ndahnya bioavailabilitas se $nyawa aktif dalam ku $lit manggis ju $ga dapat 

me$njadi pe$nye$bab lain. 

Lemak bantalan 

 Le$mak bantalan broile$r de$ngan pe$nambahan ju $s ku$lit bu$ah manggis (Gracinia 

Mangostana L.) pada air minu $m pada pe$rlaku$an P1, P2, dan P3 tidak be $rbe$da nyata (P>0,05) 

le$bih re$ndah dibandingkan de $ngan P0, masing-masing se$be$sar 25,96%, 21,15%, dan 28,84%. 

Ke$tidaksignifikanan hasil ini didu $ga dise$babkan ole $h kadar se$nyawa aktif dalam ku $lit manggis 

yang be$lu$m cu$ku$p tinggi u $ntu$k me$me$ngaru$hi me$tabolisme$ le$mak se$cara nyata. Se$nyawa se$pe$rti 

xanthone$ dan saponin dike$tahu$i me$miliki e$fe$k lipolitik, yaitu $ me$ningkatkan aktivitas e $nzim 

lipase$ dan me$mpe$rbaiki profil lipid. Namu $n, e$fe$k te$rse$bu$t u$mu$mnya me$mbu $tu$hkan dosis e$fe$ktif 

dan pe$mbe$rian yang konsiste $n. Ramadhani e$t al. (2019) me$nyatakan bahwa pe $nu$ru$nan kadar 

le$mak tu $bu$h broile$r hanya te $rjadi pada pe$nggu $naan fitobiotik dosis tinggi. Se $lain itu$, 

karakte$ristik broile$r mode$rn yang me$miliki laju $ pe$rtu$mbu$han otot sangat ce $pat ju $ga dapat 

me$ngabu$rkan e$fe$k pe$nu$ru$nan le$mak. Me$nu$ru$t Su $trisno e$t al. (2020), dominansi pe $rtu$mbu$han 

jaringan otot pada broile $r dapat me$ngu$rangi se$nsitivitas tu$bu$h te$rhadap pe$rlaku$an yang be$ke$rja 

me$lalu$i jalu$r me$tabolisme$ lipid, te$ru$tama jika tidak dise $rtai kondisi stre$s me$tabolik atau$ faktor 

lingku$ngan te$rte$ntu$. 

Lemak mesentrium 

Le$mak me$se$ntriu $m broile$r de$ngan pe$nambahan ju$s ku$lit bu$ah manggis (Gracinia 

Mangostana L.) pada air minu $m pada pe$rlaku$an P1, P2, dan P3 tidak be $rbe$da nyata (P>0,05) 

le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan P0, masing-masing se$be$sar 16.6%, 10% dan 20%. Tidak 

signifikannya pe$nu$ru$nan ini didu $ga dise$babkan ole $h re$ndahnya bioavailabilitas se $nyawa aktif 

se$pe$rti xanthone$ dan tanin dalam ku $lit manggis. Stru$ktu$r kimia yang komple $ks me$mbu$at 

se$nyawa te$rse$bu$t su$lit dise$rap se$cara optimal di salu $ran pe$nce$rnaan, te$ru$tama jika be$rinte$raksi 

de$ngan se$rat kasar atau$ prote$in dalam pakan. Nu$grahe$ni e$t al. (2021) me$laporkan bahwa se$nyawa 

flavonoid dan tanin dari bahan he $rbal me$miliki tingkat se $rapan yang re$ndah pada u $nggas 

monogastrik. Se$lain itu $, le$mak me$se$nte$riu$m me$ru$pakan jaringan le$mak vise $ral yang be$rfu$ngsi 

pe$nting se$bagai pe$lindu $ng organ pe$nce$rnaan dan cadangan e $ne$rgi. Ole$h kare$na itu$, jaringan ini 

ce$nde$ru$ng le$bih stabil dan tidak mu $dah me$ngalami pe$ru$bahan akibat pe$rlaku$an die$t jangka 
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pe$nde$k. Hal ini se$jalan de$ngan te$mu$an Su$harti e$t al. (2020), yang me$nyatakan bahwa le $mak 

vise$ral me$miliki ke$tahanan yang le$bih tinggi te$rhadap modu $lasi pakan dibandingkan je$nis le$mak 

lainnya se$pe$rti le$mak su$bku$tan atau$ abdominal. 

Lemak Empedal 

Le$mak e$mpe$dal broile$r de$ngan pe$nambahan ju$s ku$lit bu$ah manggis (Gracinia 

Mangostana L.) pada air minu $m pada pe$rlaku$an P1, P2, dan P3 tidak be $rbe$da nyata (P>0,05) 

le$bih re$ndah dibandingkan de $ngan P0, masing-masing se$be$sar 25,71%5,71% dan 31,42%. 

Re$ndahnya e$fe$ktivitas se$nyawa aktif se$pe$rti tanin dan flavonoid dalam ku $lit manggis ju $ga dapat 

me$njadi pe$nye$bab u$tama. Se$nyawa ini ce$nde$ru$ng be$rinte$raksi de$ngan kompone $n pakan se$pe$rti 

prote$in kasar dan se$rat, yang dapat me $nghambat pe$nye$rapan di salu $ran ce$rna. Haryati e$t al. 

(2017) me$nyatakan bahwa ikatan antara tanin dan prote $in dapat me$ngu $rangi ke$te$rse$diaan 

se$nyawa bioaktif u $ntu $k be$rpe$ran dalam me$tabolisme$ lipid. Di samping itu $, dosis yang digu$nakan 

dalam pe$ne$litian ini ke $mu$ngkinan be$lu$m me$ncapai ambang e $fe$ktivitas yang dipe $rlu$kan u$ntu$k 

me$ne$kan lipoge$ne$sis se$cara nyata. Ramadhani e$t al. (2019) me$laporkan bahwa e$fe$k me$tabolik 

se$nyawa bioaktif pada jaringan le $mak broile$r u $mu$mnya hanya mu $ncu$l pada dosis tinggi dan 

de$ngan du$rasi pe$mbe$rian yang le$bih panjang 

Lemak Abdominal 

Tidak be$rpe$ngaru$h nyatanya pe $rlaku$an te$rhadap variabe$l ini me$ngindikasikan bahwa 

se$nyawa aktif dari ku $lit manggis be$lu$m mampu$ me$mbe$rikan e$fe$k fisiologis yang nyata te $rhadap 

me$tabolisme$ lipid pada broile$r. Du$gaan ku$atnya adalah re$ndahnya bioavailabilitas se $nyawa aktif 

se$pe$rti xanthone$, tanin, dan flavonoid di dalam salu $ran ce$rna ayam, te$ru$tama jika se$nyawa 

te$rse$bu$t be$rikatan de$ngan se$rat atau$ prote$in pakan. Nu$grahe$ni e$t al. (2021) me $nje$laskan bahwa 

flavonoid me$miliki tingkat se $rapan yang re$ndah, dan dalam siste $m pe$nce$rnaan monogastrik 

se$pe$rti ayam, se$nyawa te $rse$bu$t ce$nde$ru$ng me$ngalami de$gradasi se$be$lu$m me$ncapai jaringan 

targe$t. 

Se$lain itu$, laju $ pe$rtu$mbu$han dan me$tabolisme$ broile$r yang sangat ce $pat ju $ga me$njadi 

faktor pe$nting. Broile$r mode$rn se$cara ge$ne$tik dide$sain u$ntu$k tu $mbu$h ce$pat de$ngan konve$rsi 

pakan yang e$fisie$n, yang me$nye $babkan tu$bu$h le$bih foku$s pada sinte$sis prote$in dan pe$mbe$ntu$kan 

massa otot dibandingkan aku $mu$lasi le$mak. 

De$ngan de$mikian, pe$mbe$rian ju$s ku$lit manggis dalam air minu $m de$ngan konse$ntrasi 1%, 

2%, dan 3% be$lu$m mampu $ me$nu$ru$nkan le$mak abdominal se $cara signifikan. Stu $di le$bih lanju$t 
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de$ngan me$tode$ dan formu $lasi yang le$bih te$rkontrol dipe$rlu$kan u$ntu$k me$nge$valu $asi e$fe$ktivitas 

se$nyawa bioaktif ku$lit manggis dalam me$ngu$rangi de$posisi le$mak pada broile$r. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan jus kulit buah 

manggis dalam air minum menunjukkan dengan dosis 1% sampai 3% tidak memberikan 

pengaruh terhadap lemak abdominal broiler. 

Saran 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menganalisis kandungan aktif dalam jus kulit 

manggis, menguji variasi dosis, dan jangka waktu pemberian yang lebih optimal. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas jus kulit manggis dalam menurunkan lemak 

abdominal pada broiler. 
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